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ABSTRACT
Pelaksanaan pemilu pada suatu daerah baik itu legislatif maupun eksekutif selalu diwarnai dengan munculnya golongan putih  atau 
golput.  golongan  ini   menjadi mengkhawatirkan, karena golput tidak mendukung pemilihan umum  yang  sudah  ada  sejak  dulu 
di  negeri  ini. Jumlahnya  cukup  banyak  bahkan  menyamai  dan  melebihi  dengan  jumlah  suara  tertinggi  dalam  suatu pemilu
atau pilkada. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan penyebabmasyarakat kecamatan Banda Raya memutuskan menjadi golput pada
pemilihan presiden 2014 dan menjelaskan serta mencarikan solusi untuk menekan angka golput pada pemilihan presiden 2014.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitiankualitatif deskriptif yang didapatkan melalui penelitian kepustakaan
dan lapangan dengan penentuan sampel secara purposive sampling.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab masyarakat kecamatan Banda Raya memutuskan menjadi golput pada pemilihan
presiden 2014 disebabkan oleh banyak faktor diantaranya adalah  tingkat pendidikan yang rendah, sikap apatisme yang tinggi,
hilangnya kepercayaan masyarakat kepada calon presiden dan wakil presiden dan tingkat perekonomian masyarakat yang masih
rendah. Maka dariitu masyarakat lebih memilih menjadi golput dikarenakan hak yang tidak pernah di realisasikan oleh
pemimpin-pemimpin terpilih.
Diharapkan kepada para calon-calon pemimpin hendaknya lebih menghargai rakyat. â€œJanganlah kalian menyakiti hati rakyat,
mengecewakan rakyat dengan janji-janji palsu bahkan menipu rakyat untuk kesenangan pribadi, karena rakyat kalian bisa menjadi
pemimpin, karena rakyat kalian jadi terpandangâ€• dan diharapkan kapada para pemimpin lebih amanah dalam menjalankan
kewajiban dalam memimpin, karena kelak akan di pertanggung jawabkan kepada Tuhan Yang Maha Esa.
